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Pendahuluan
• Penelitian jual beli tanah virtual berbasis blockchain saat ini masih 

berfokus kepada pengembangan teknologi, dan masih terbilang 
kurang jika ditinjau dari sisi hukum. (Berdasarkan Lens.Org)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Metode
• Jenis penelitian ini menggunakan penelitian normatif, dengan 

menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan serta 
pendekatan konseptual. 
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Hasil dan Pembahasan
Decentraland

The Sandbox

 
  

 

Pendaftaran E-Wallet dan 
Pilih Jaringan Blockchain 
(Crypto Currency)

 

 

Impor Token (MANA) 
dan Deposit Crypto

 

 

Login Decentraland dan Beli 
Virtual Land serta dapat 
melakukan builder Virtual 
Land

 

 

Jual Virtual Land berupa 
asset NFT

 

 

Exchange Crypto ke 
Rekening Bank Lokal

 

   

 

Login The Sandbox

 

 

Membeli Land Berbasis 
Blockchain

 

 

Membeli Land Via Open 
Sea

 

 

Play With Game The 
Sandbox

 

 

Exchange Crypto ke 
Rekening Bank Lokal
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Hasil dan Pembahasan

  

 Pemilik Platform

 

 Pembeli

 

 Penjual
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Temuan Penting Penelitian
Sehingga hasilnya ditemukan bahwa hubungan hukum ketiganya 
dalam hal kepemilikan tanah virtual memiliki hak ekslusif pemilik 
platform berupa Hak Kekayaan Intelektual, namun bagi pengguna 
platform hasil karya  NFT yang dihasilkan oleh pengguna yang 
berada di atas tanah virtual adalah pemilik Hak Kekayaan 
Intelektul, dan pemilik platform tidak memilikinya (non-ekslusif). 
Serta termasuk benda bergerak dengan dibukikan penguasaan 
yang diberikan pemilik platform.




